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SUMMARY

WIDY ARINI RAHARJANI Economic Efficiency GP-PTT Programme in
Increasing Real Income of Technical Irrigation Paddy Field Farmers in
E.Wonokerto Village Tugumulyo Sub-District Musi Rawas Regency (Adviced by
MARWAN SUFRI and MUHAMMAD ARBI). Purposes of this research are
(1) To know the implementation of GP-PTT Program of reviewed from economic
efficiency side in E. Wonokerto Village Tugumulyo District Musi Rawas
Regency. (2) To analyze factors affected rice production on Technical Irigarion
Paddy Field of member and non member GP-PTT Program on E. Wonokerto
Village Tugumulyo Sub-District Musi Rawas Regency. (3) To analyze the real
income level on technical irrigated paddy field whose participants and non-
participants GP-PTT Program at E. Wonokerto Village Tugumulyo District Musi
Rawas Regency.

The data was collected on the location where research took place was at
E. Wonokerto Village on May 2016. Sampling method in this research was
proportionate stratified random sampling, where member and non member farmer
of GP-PTT programme as layer, those are 41 farmers as samples, consist of 20
persons member of GP-PTT and 21 persons as non member of GP-PTT, it took 10
percent of each populations. Collected data consist of primer data and seconder
data.

Implementation GP-PTT Programme of technical irrigation paddy field is
reviewed from economic efficiency side, by lower cost in amount of
Rp111.810.064/ha/year had capability to result real income of non member
farmers of Integrated Plant Management Application Movement Programme (GP-
PTT).

Factors affected production of technical irrigation paddy field who joint
and not joint to the GP-PTT Programme of technical irrigation paddy field in E.
Wonokerto village are amount of fertilezer, seed and significant pesticide, but
worker factor and dummy programme was not significant.

Real income degree between member and non member farmer technical
irrigation paddy field of GP-PTT programme in E. Wonokerto village showed that
total real income member farmer lower, in amount of Rp111.810.064/ha/year had
capability to result real income of non member farmer of Integrated Plant
Management Application Movement Programme (GP-PTT) higher amount of
Rp123.203.646/halyear, than the farmer who joint as member of Integrated Plant
Management Application Movement Programme (GP-PTT). The member and non
member GP-PTT had no possitive effect to the production and farmer’s income,
because there was no significant difference between production and of member
and no member GP-PTT Program.



RINGKASAN

WIDY ARINI RAHARJANI Efisiensi Ekonomis Program GP-PTT Dalam
Meningkatkan Pendapatan Riil Petani Padi Sawah Irigasi Teknis Di Desa E.
Wonokerto, Kecamatan Tugumulyo, Kabupaten Musi Rawas. (Di bimbing oleh
MARWAN SUFRI dan MUHAMMAD ARBI). Tujuan Penelitian ini adalah :
(1) Mengetahui pelaksanaan Program GP-PTT ditinjau dari sisi efisiensi
ekonomis di Desa E. Wonokerto Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas.
(2) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi sawah irigasi
teknis peserta dan bukan peserta Program GP-PTT di Desa E. Wonokerto
Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas. (3) Menganalisis tingkat
pendapatan riil petani padi sawah irigasi teknis peserta dan bukan peserta Program
GP-PTT di Desa E. Wonokerto Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas.

Pengumpulan data di lokasi penelitian berlangsung di Desa E.
Wonokerto pada bulan Mei 2016. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode studi survei. Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode penarikan contoh acak berlapis berimbang (proportionate
stratified random sampling), dimana yang menjadi lapisan adalah petani peserta
dan petani bukan peserta GP-PTT. dimana jumlah petani yang diambil sebagai
contoh adalah 41 orang yaitu petani peserta GP-PTT 20 orang dan petani bukan
peserta GP-PTT 21 orang, yang diambil dari masing-masing populasi sebesar 10
persen. Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder.

Pelaksanaan Program GP-PTT petani padi sawah irigasi teknis ditinjau
dari sisi efisiensi ekonomis di Desa E. Wonokerto adalah dilihat dari sisi efisiensi
ekonomis, dengan biaya yang lebih rendah sebesar Rp111.810.064/ha/th mampu
menghasilkan pendapatan riil petani bukan peserta Program Gerakan Penerapan
Pengelolaan ~ Tanaman  Terpadu  (GP-PTT) lebih  tinggi  sebesar
Rp123.203.646/ha/th dibandingkan dengan petani peserta Program Gerakan
Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP-PTT).

Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi sawah irigasi teknis
yang mengikuti dan tidak mengikuti Program GP-PTT padi sawah irigasi teknis di
Desa E. Wonokerto adalah jumlah pupuk, benih, pestisida signifikan sedangkan
faktor tenaga kerja, dummy program tidak signifikan. Petani peserta Program GP-
PTT dan petani yang bukan peserta Program GP-PTT tidak berdampak positif
terhadap produksi dan pendapatan riil yang diterima petani karena tidak ada
perbedaan yang signifikan antara produksi dan pendapatan riil petani peserta
Program GP-PTT dan petani bukan peserta Program GP-PTT.

Tingkat pendapatan riil petani padi sawah irigasi teknis peserta program
dengan yang bukan peserta Program GP-PTT di Desa E. Wonokerto adalah
pendapatan riil total petani peserta program lebih rendah vyaitu sebesar
Rp.111.810.064/ha/th dibandingkan petani yang bukan peserta program yaitu
sebesar Rp.123.203.646/ha/th. Petani peserta Program GP-PTT dan petani yang
bukan peserta Program GP-PTT tidak berdampak positif terhadap produksi dan
pendapatan riil yang diterima petani karena tidak ada perbedaan yang signifikan
antara produksi dan pendapatan riil petani peserta Program GP-PTT dan petani
bukan peserta Program GP-PTT.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator untuk melihat
kinerja perekonomian yang telah dicapai suatu negara. Tingkat pertumbuhan yang
tercapai dari tahun ke tahun digunakan untuk mengukur prestasi dan kesuksesan
dalam mengendalikan kegiatan ekonomi jangka pendek dan usaha
mengembangkannya dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi ini digunakan
untuk menganalisis hasil pembangunan ekonomi yang menggambarkan ekspansi
output negara (Sukirno, 2010).

Salah satu komoditi tanaman pangan yang sangat penting dan
menyangkut kepentingan nasional adalah padi/beras, sehingga dari sisi Ketahanan
Pangan Nasional fungsinya menjadi amat penting dan strategis. Beras merupakan
bahan pokok bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Untuk memenuhi
kebutuhan tersebut, berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah diantaranya
melalui peningkatan ketahanan pangan sebagai salah satu program revitalisasi
pertanian (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2010).

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil beras di
Indonesia. Jumlah produksi padi khususnya di Sumatera Selatan dipengaruhi oleh
luas panen, sehingga ketika luas panen berkurang maka produksi padi akan
mengalami penurunan. Produksi padi di Sumatera Selatan terdiri dari padi sawah
dan padi ladang. Produksi padi di Sumatera Selatan sebagian besar dihasilkan dari
padi sawah, sehingga produksi padi di Sumatera Selatan khususnya pada lahan
sawah, sehingga produksi padi di Sumatera Selatan pada lahan sawah selalu
meningkat pada setiap tahunnya kecuali pada tahun 2012 terjadi penurunan
produksi sebesar 153.270 ton yang disebabkan oleh berkurangnya luas panen
sebesar 33.967 ha dari tahun 2011 (Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2014).

Berdasarkan konsep efisiensi ekonomis, pemakaian faktor produksi
dikatakan efisien apabila ia dapat menghasilkan keuntungan maksimum.
Rendahnya produksi usahatani salah satunya disebabkan tidak -efisiensinya
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penggunaan faktor produksi. Hal itu akan berpengaruh pada produksi dan
pendapatan yang diperoleh petani. Pentingnya konsep efisiensi yaitu untuk
mengoptimalkan penggunaan faktor-faktor produksi agar mendapatkan produksi
padi yang maksimal dan berkelanjutan, sehingga dapat meningkatkan pendapatan
petani padi (Soekardono dkk, 2005).

Suatu terobosan peningkatan produktivitas padi sawah telah berhasil
ditemukan melalui pendekatan teknologi pengelolaan tanaman dan sumberdaya
terpadu (PTT) dengan hasil yang cukup memuaskan. PTT merupakan suatu
pendekatan yang semakin populer dewasa ini. Pendekatan ini bersifat partisipatif
yang disesuaikan dengan kondisi spesifik lokasi. Pendekatan teknologi
pengelolaan tanaman dan sumberdaya terpadu (PTT) merupakan salah satu
pemecahan dalam peningkatan pendapatan usahatani padi, dan peningkatan
produktivitas padi secara berkelanjutan (Kartaatmaja dan Fagi, 2000).

PTT Padi merupakan suatu pendekatan inovatif dalam upaya peningkatan
efisiensi usahatani padi dengan menggabungkan komponen teknologi yang
memiliki efek sinergistik. Dengan menerapkan pengelolaan tanaman terpadu
(PTT) keberlanjutan agribisnis padi dapat diwujudkan. Saat ini hampir seluruh
teknologi budidaya tanaman menggunakan konsep PTT, termasuk budidaya padi
sawah dan padi gogo (Pujiharti dkk, 2008).

Usaha peningkatan produksi Padi diikuti oleh penyediaan penunjang
produksi, salah satunya adalah ketersediaan pupuk. Penggunaan pupuk berimbang
dalam usahatani padi sangat perlu dilakukan, namun disatu sisi harga pupuk
sangat mahal. Oleh karenanya, Pemerintah melakukan kebijakan dengan
memberikan subsidi pupuk kepada petani padi sawah. Pengembangan kawasan
pertanian tanaman pangan, khususnya padi tahun 2015 dilakukan melalui Gerakan
Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP-PTT). Dalam GP-PTT petani
dapat langsung menerapkan teknologi budidaya spesifik lokasi yang merupakan
hasil rekomendasi dari Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) setempat.
Melalui GP-PTT petani akan mampu mengelola potensi sumberdaya yang tersedia
secara terpadu dalam budidaya padi di lahan usahataninya spesifik lokasi,
sehingga petani menjadi lebih terampil serta mampu mengembangkan

usahataninya dalam rangka peningkatan produksi padi. Namun demikian wilayah
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di luar GP-PTT (pertanaman swadaya petani) harus tetap dilakukan pembinaan,
pendampingan dan pengawalan sehingga produksi dan produktivitas tetap
meningkat, mengingat sasaran produksi yang telah ditetapkan meningkat dari
tahun sebelumnya (Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, 2015).

Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu lumbung padi yang
meningkatkan produksi pangan di Sumatera Selatan. Dengan agroekosistem yang
menunjang maka Kabupaten Musi Rawas merupakan daerah yang cukup potensial
untuk pengembangan komoditi padi sawah. Sebagai salah satu kecamatan pusat
agropolitan, sektor pertanian di Kecamatan Tugumulyo menjadi sorotan dalam
perkembangannya. Bagi masyarakat setempat, tanaman padi sawah menjadi
sumber mata pencaharian dan pendapatan pokok. Hal ini dikarenakan tanaman
padi sawah memiliki potensi yang layak dikembangkan dan memiliki nilai jual
yang cukup tinggi. Selain sektor alam, keunggulan sektor pertanian di Kecamatan
Tugumulyo ini terutama juga di dukung dengan adanya saluran irigasi yang
mengaliri lahan pertanian di wilayah tersebut, sehingga mampu meminimalisir
resiko kekeringan pada lahan persawahan petani. Sebagian besar wilayah
Kecamatan Tugumulyo digunakan untuk lahan persawahan, sehingga menjadikan
beras sebagai komoditi unggulan Kecamatan Tugumulyo yang sekaligus
menjadikan Kecamatan Tugumulyo sebagai salah satu sentral produksi beras di
Kabupaten Musi Rawas. Potensi luas lahan sawah di Desa E. Wonokerto yang
terdapat di Kecamatan Tugumulyo berdasarkan jenis pengairan adalah lahan
irigasi teknis dengan total luas lahan 171 ha (Badan Pusat Statistik, 2012).

Desa E. Wonokerto merupakan desa yang terpilih dalam pelaksanaan
Program GP-PPT yang dilakukan oleh pemerintah. Pengusahaan padi sawah di
Desa E. Wonokerto dapat dilakukan dua kali musim tanam dalam satu tahun
karena lahannya menggunakan irigasi teknis. Mayoritas masyarakat di Desa E.
Wonokerto mengusahakan tanaman padi sebagai tanaman utama, sehingga
menjadi faktor utama dalam meningkatkan pendapatan riil dan kesejahteraan
rumah tangga. Pendapatan riil maksimal usahatani padi merupakan tujuan utama
petani dalam melakukan kegiatan produksi. Hasil pendapatan riil sebagian
dipergunakan kembali untuk modal usahatani dan sebagian dipergunakan untuk

biaya dalam memenuhi kebutuhan keluarganya. Selain itu, perlunya dilakukan
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penguasaan teknologi (bibit, pupuk, dan pestisida) yang tepat dalam menghadapi
kendala alam di lahan sawah. Petani padi sawah di Desa E. Wonokerto dalam
mengusahakan usahatani padi sawah pengelolaannya masih dilakukan secara
tradisional dan luas lahan yang di usahakan cukup beragam. Ada yang
mengusahakan secara luas dan ada juga sebagian dari mereka yang mengusahakan
dalam skala kecil. Sehingga dengan adanya perbedaan luas lahan tersebut
otomatis jumlah produksi untuk masing-masing luas lahan berbeda. Maka dari itu
dilakukan efisiensi ekonomis program gerakan penerapan pengelolaan tanaman
terpadu (GP-PTT) di Desa E. Wonokerto dalam meningkatkan pendapatan riil
petani padi sawah irigasi teknis.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka
dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan Program GP-PTT ditinjau dari sisi efisiensi ekonomis
di Desa E. Wonokerto Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas ?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi padi sawah irigasi teknis
peserta dan bukan peserta Program GP-PTT di Desa E. Wonokerto Kecamatan
Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas ?

3. Bagaimana tingkat pendapatan riil petani padi sawah irigasi teknis peserta
program dan bukan peserta Program GP-PTT di Desa E. Wonokerto
Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah :
1. Mengetahui pelaksanaan Program GP-PTT ditinjau dari sisi efisiensi ekonomis
di Desa E. Wonokerto Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas.
2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi sawah irigasi
teknis peserta dan bukan peserta Program GP-PTT di Desa E. Wonokerto
Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas.
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3. Menganalisis tingkat pendapatan riil petani padi sawah irigasi teknis peserta
dan bukan peserta Program GP-PTT di Desa E. Wonokerto Kecamatan
Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas.

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan, bahan pustaka,
masukan untuk penelitian selanjutnya.

2. Sebagai sumber informasi dan pengetahuan bagi pihak-pihak yang

membutuhkan dan berkepentingan.
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